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Abstract  

This community service program aims to enhance public awareness and capacity for early detection 
of cervical cancer in Campurejo Village, Bojonegoro, through the implementation of a Bayesian Artificial 
Intelligence (BAI)–based system. Cervical cancer remains one of the leading causes of mortality among women 
in Indonesia, primarily because many cases are only identified at an advanced stage due to limited knowledge 
and restricted access to early screening services. The activities carried out include educational outreach, 
training, and deployment of the BAI system, which is designed to support healthcare workers in rapidly and 
accurately identifying cervical cancer risk based on patient history and clinical data. The outcomes indicate an 
improvement in community understanding of the urgency of early detection and demonstrate the promising 
potential of BAI technology in strengthening cervical cancer prevention efforts. This program is expected to 
become a model for intelligent technology application in community-based healthcare services, particularly in 
rural areas.. 
 
Keywords: Bayesian Artificial Intelligence, early detection, community service, cervical cancer, health 
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Abstrak  

Program pengabdian ini memiliki tujuan untuk meningkatkan pemahaman dan kemampuan 
masyarakat dalam melakukan deteksi dini kanker serviks di Desa Campurejo, Bojonegoro, melalui 
pemanfaatan sistem kecerdasan buatan berbasis Bayesian Artificial Intelligence (BAI). Kanker serviks masih 
menjadi salah satu penyebab kematian tertinggi bagi perempuan di Indonesia, terutama karena banyak kasus 
baru diketahui saat sudah memasuki stadium lanjut akibat kurangnya pengetahuan serta keterbatasan akses 
terhadap layanan skrining. Kegiatan yang dilaksanakan mencakup edukasi, pelatihan, dan implementasi 
sistem BAI yang dirancang untuk membantu tenaga kesehatan dalam mengidentifikasi risiko kanker serviks 
secara cepat dan akurat berdasarkan riwayat serta data klinis pasien. Hasil kegiatan menunjukkan adanya 
peningkatan pengetahuan masyarakat tentang pentingnya deteksi dini serta gambaran positif terhadap 
potensi BAI dalam mendukung upaya pencegahan kanker serviks. Program ini diharapkan dapat menjadi 
contoh pemanfaatan teknologi cerdas dalam peningkatan pelayanan kesehatan berbasis komunitas, 
khususnya di wilayah pedesaan. 
 
Kata kunci: Bayesian Artificial Intelegence, deteksi dini, pengabdian masyarakat, kanker serviks, teknologi 
kesehatan

1. PENDAHULUAN 
Kanker serviks adalah salah satu jenis kanker yang paling sering dialami oleh perempuan 

dan menempati peringkat kedua setelah kanker payudara (Andrian et al., 2020). Di Bojonegoro, 
kanker serviks penyebab kematian pada wanita. Salah satu faktor penyebab utama adalah infeksi 
Human Papilloma Virus (HPV) (Dewi & Sariasih, 2019). Tingginya angka kematian terjadi karena 
sebagian besar pasien baru mencari pengobatan ketika penyakit sudah berada pada tahap lanjut 
(Lakew et al., 2024). Diperkirakan terdapat 16.188 perempuan di Kabupaten Bojonegoro yang 
berpotensi mengalami penyakit kanker, dan sekitar 40% dari kasus tersebut merupakan kanker 
serviks (Mustika et al., 2019). Hanya sekitar 25% yang pernah mengikuti penyuluhan kesehatan 
mengenai kanker serviks, dan kurang dari 15% yang pernah menjalani pemeriksaan deteksi dini 
(Mustika et al., 2019)(Niswati et al., 2021). Kanker serviks sebenarnya dapat dicegah apabila 
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dilakukan skrining atau deteksi dini melalui pemeriksaan PAP secara manual. (Mishra et al., 
2011). Namun masih minim program skrining yang dilakukan Sehingga membutuhkan alat 
berbentuk aplikasi untuk mendata dan menvalidasi deteksi dini pencegahan kanker serviks 
(Goldstein et al., 2024) (Siregar et al., 2023). Hal tersebut menjadikannya salah satu topik yang 
relevan dan menarik untuk dijadikan fokus dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 
Karena termasuk program Prioritas Strategi Indonesia dalam Upaya Melawan Kanker 2024-
2034. 

Desa Campurejo, terletak di Kabupaten Bojonegoro, merupakan desa padat penduduk dan 
memiliki keberagaman kondisi sosial ekonomi (Mustika et al., 2019). Berdasarkan data Dinas 
Kesehatan Kabupaten Bojonegoro tahun 2023, tingkat deteksi dini kanker serviks menggunakan 
metode IVA (Inspeksi Visual Asam Asetat) di wilayah ini masih tergolong sangat rendah, yaitu 
hanya 12,4% dari total wanita usia subur (WUS) di desa tersebut. Kurangnya pemahaman 
masyarakat mengenai pentingnya pemeriksaan dini menjadi salah satu faktor yang meningkatkan 
risiko keterlambatan penanganan kanker serviks (Mahmudah & Anggraini, 2022) (Hidayah et al., 
2024). Selain itu, keterbatasan akses terhadap layanan kesehatan dan kurangnya tenaga medis 
yang terampil dalam deteksi dini kanker serviks menjadi hambatan utama dalam upaya 
pencegahan penyakit ini. Dengan kemajuan teknologi, pendekatan berbasis Artificial Intelligence 
dapat dimanfaatkan untuk mendukung proses identifikasi awal kanker serviks (Asadi et al., 2020). 
Salah satu metode AI yang dapat diterapkan adalah Bayesian Artificial Intelligence dengan 
algoritma model terbaik naive bayes berbasis Web, yang mampu melakukan analisis probabilistik 
berdasarkan data gejala, riwayat kesehatan, dan faktor risiko pasien (Rahimi et al., 2023). 
Pendekatan ini memungkinkan sistem memberikan hasil deteksi dini yang lebih tepat serta 
berfungsi sebagai alat pendukung dalam menentukan tingkat risiko seseorang terhadap kanker 
serviks. (Asadi et al., 2020). Berikut ini merupakan dokumentasi kondisi serta berbagai kegiatan 
masyarakat di Campurejo, Bojonegoro. 

 

Gambar 1. Kegiatan Masyarakat Desa Campurejo, Bojonegoro 

Berdasarkan Gambar 1 menjelaskan hasil observasi dan wawancara, kegiatan PKK Desa 
Campurejo di bidang kesehatan masih menghadapi tantangan, terutama rendahnya pemahaman 
masyarakat tentang kanker serviks, deteksi dini, dan pencegahannya. Dari total 2.421 penduduk 
(1.231 laki-laki dan 1.190 perempuan), sebagian besar perempuan bekerja sebagai ibu rumah 
tangga atau berada pada sektor pekerjaan informal, dengan tingkat pendidikan menengah ke 
bawah serta pendapatan di bawah rata-rata UMR Kabupaten Bojonegoro sebesar Rp2.158.327. 
Meski akses terhadap smartphone dan internet sudah cukup baik, deteksi dini kanker serviks 
masih terbatas karena minimnya fasilitas medis dan adanya ketakutan terhadap prosedur 
pemeriksaan. Pengembangan sistem deteksi dini berbasis Bayesian Artificial Intelligence melalui 
aplikasi web menjadi solusi inovatif dan berkelanjutan untuk mempermudah akses informasi 
serta meningkatkan kesadaran kesehatan masyarakat. Selain itu, posisi strategis Desa Campurejo 
yang dekat dengan pusat kota menjadikannya mitra potensial dalam pengabdian masyarakat di 
bidang kesehatan dan teknologi untuk menekan angka kanker serviks di wilayah Bojonegoro. 
Berikut adalah deskripsi data demografi kondisi mitra  berdasarkan usia Desa Campurejo. 
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Gambar 2. Data Deskriptif berdasarkan Usia 

Berdasarkan Gambar 2 menjelaskan mayoritas penduduk Desa Campurejo berada pada 
rentang usia 30–40 tahun. Usia ini rentan terkena penyakit menular seperti kanker serviks, dan 
HIV/AIDS (Mahmudah & Ningrum, 2024). Fasilitas layanan kesehatan di desa ini tergolong 
memadai, ditandai dengan adanya puskesmas pembantu serta sejumlah klinik swasta yang 
beroperasi di wilayah tersebut. Namun, kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pencegahan 
penyakit, khususnya kanker serviks, masih rendah. Di sisi lain, sekitar 70% wanita usia subur telah 
memiliki akses internet dan smartphone, yang menjadi peluang besar untuk pemanfaatan 
teknologi digital dalam edukasi dan deteksi dini kesehatan yang dapat dilakukan secara mandiri 
di rumah. Mitra sasaran kegiatan ini adalah ibu-ibu anggota PKK yang tersebar di RW 1 hingga RW 
9 Desa Campurejo. Kelompok ini secara rutin mengadakan pertemuan bulanan dan kegiatan 
penyuluhan, namun belum pernah mendapatkan pelatihan yang berkaitan dengan teknologi 
deteksi dini kanker. 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini diselenggarakan dengan tujuan (1) 
merancang dan menerapkan sistem Bayesian Artificial Intelligence sebagai sarana deteksi dini 
kanker serviks berbasis digital yang dapat diakses masyarakat desa secara mudah, sehingga 
memungkinkan skrining mandiri dengan proses cepat dan hasil yang lebih akurat; (2) 
memberikan penyuluhan guna meningkatkan pengetahuan dan kesadaran perempuan di Desa 
Campurejo mengenai pentingnya pencegahan serta deteksi dini kanker serviks; dan (3) 
meningkatkan kapasitas kader kesehatan desa sebagai fasilitator sekaligus pengguna utama 
sistem AI sehingga perluasan layanan skrining dapat dilakukan di tingkat komunitas. Melalui 
penerapan program ini, diharapkan angka kasus kanker serviks di Desa Campurejo dapat 
berkurang secara signifikan sekaligus mendorong masyarakat untuk lebih aktif menjaga 
kesehatan reproduksi. Program ini juga berpotensi menjadi solusi inovatif yang dapat diterapkan 
di wilayah lain dengan kondisi serupa. Kegiatan ini sejalan dengan Asta Cita 4 tentang peningkatan 
kualitas hidup masyarakat, mendukung SDGs 3 (Kesehatan dan Kesejahteraan) serta SDGs 9 
(Industri, Inovasi, dan Infrastruktur), dan sesuai dengan arah Rencana Induk Riset Nasional 
(RIRN) yang menempatkan bidang kesehatan sebagai sektor prioritas. Pemanfaatan teknologi 
kecerdasan buatan dalam upaya pencegahan penyakit dipandang sebagai langkah strategis dalam 
memperkuat sistem kesehatan berbasis komunitas. 

2. METODE  

Pada Berikut adalah langkah-langkah dalam pelaksanaan pengabdian masyarakat 
deteksi dini kanker serviks, untuk para peserta adalah warga Desa Campurejo Bojonegoro : 
1. Perencanaan kegiatan dilakukan dengan penyampaian materi secara tatap muka, 

kemudian peserta diberi kesempatan untuk bertanya dan berdiskusi terkait materi yang 
telah disampaikan. 

2. Melakukan analisis kebutuhan mitra dengan mendeskriptifkan permasalahan yang 
berkaitan pada penyakit kanker serviks. 

3. Melakukan Pengajuan Proposal dari Hasil survey dan studi lapang pada analisis 
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kebutuhan mitra yang berkaitan dengan cara deteksi dini kanker serviks yang tepat dan 
akurat. 

4. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan melalui pelatihan dan edukasi 
secara tatap muka, meliputi penyampaian materi mengenai aplikasi deteksi dini kanker 
serviks serta praktik penggunaan aplikasi berbasis web. 

5. Penerapan teknologi dilaksanakan melalui sesi tanya jawab dan diskusi untuk 
memperdalam pemahaman peserta terhadap materi yang diberikan. Selama pelatihan 
dan edukasi berlangsung, panitia dan tim tutor bekerja secara terpadu dengan beberapa 
tujuan, yaitu:  
a. Membantu peserta memahami materi dan langkah-langkah penggunaan aplikasi secara 

menyeluruh. 
b. Memudahkan peserta dalam merencanakan penerapan pengetahuan yang telah 

diperoleh pada kegiatan lanjutan. 
c. Mendorong peserta menyebarluaskan informasi serta kegiatan pengabdian masyarakat 

melalui media sosial agar manfaatnya menjangkau masyarakat lebih luas. 
d. Mengoptimalkan pemanfaatan teknologi sehingga peserta mampu menerapkan ilmu 

baru, khususnya dalam bidang kesehatan. 
6. Partisipasi Mitra dalam Pelaksanaan Program dengan dihadiri  Sebanyak 45 perempuan 

di Desa Campurejo, Bojonegoro menjadi peserta dalam kegiatan ini dan memperoleh 
edukasi mengenai perkembangan teknologi yang mendukung upaya pencegahan kanker 
serviks dalam kehidupan sehari-hari. Selanjutnya, masyarakat mengikuti pelatihan 
penggunaan aplikasi deteksi dini kanker serviks berbasis kecerdasan buatan (AI), 
sehingga dapat melakukan self-diagnosis secara mandiri di rumah untuk mengidentifikasi 
indikasi awal penyakit. Sistem ini diharapkan membantu proses pencegahan serta 
penanganan kanker serviks secara lebih cepat dan tepat. Pelaksanaan program juga 
melibatkan tokoh masyarakat dan kader kesehatan sebagai pendukung utama dalam 
penggerakan dan keberlanjutan kegiatan di lapangan. 

7. Evaluasi Pelaksanaan Program dan Keberlanjutan Program Pengabdian Kepada 

masyarakat. Evaluasi program dilakukan sebagai proses pengumpulan data dan informasi 

secara sistematis untuk menjadi dasar pertimbangan dalam pengambilan keputusan dan 

penentuan alternatif kebijakan. Tahap evaluasi dilaksanakan setelah seluruh kegiatan 

implementasi program selesai. Proses evaluasi dilakukan melalui koordinasi antara 

anggota tim Pengabdian Masyarakat guna mengidentifikasi kekurangan baik dari sisi 

internal maupun mitra. Instrumen evaluasi berupa kuesioner digunakan untuk 

mengetahui efektivitas pelaksanaan kegiatan dan menganalisis potensi sistem sebagai 

salah satu alternatif kebijakan dalam upaya pencegahan dan penanganan kanker serviks 

di masa mendatang. Keberlanjutan program ini diharapkan dapat diterapkan di 

masyarakat, sehingga peserta mampu melakukan deteksi risiko secara mandiri dari 

rumah tanpa harus terlebih dahulu berkunjung ke puskesmas. Dari sisi kesehatan, sistem 

ini dapat menjadi alat bantu edukasi dan rujukan awal berdasarkan data objektif, serta 

mendukung tenaga medis dalam melakukan klasifikasi risiko dan memprioritaskan 

pemeriksaan. Pada tingkat pemerintahan, data yang dihasilkan dapat digunakan sebagai 

data agregat yang menjadi dasar perumusan kebijakan kesehatan berbasis kondisi nyata 

secara real-time. 

8. Pencatatan Laporan Hasil Kegiatan PKM yang akan dipublikasikan pada Jurnal Nasional 
terakriditasi dan poster akan di HaKI-kan 
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Gambar 4. Tahapan – tahapan kegiatan pengabdian masyarakat yang diusulkan 

Berikut adalah digram alir tahapan-tahapan Bayesian Artificial Intelligence sebagai 

(Mahmudah et al., 2024) : : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 5. Diagram alir tahapan-tahapan Bayesian Artificial Intelligence sebagai Sistem Deteksi Dini 

untuk Optimalisasi Pencegahan Kanker Serviks di Desa Campurejo, Bojonegoro 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini diselenggarakan di Desa Campurejo, 
Kecamatan Bojonegoro, dengan sasaran utama para ibu anggota PKK sebagai representasi 
kelompok perempuan usia produktif yang rentan terhadap risiko kanker serviks. Kegiatan 
dilaksanakan dalam beberapa tahap: sosialisasi, pelatihan penggunaan sistem Bayesian Artificial 
Intelligence (BAI), serta simulasi penerapan deteksi dini berbasis data sederhana. 
1. Sosialisasi dan Edukasi Kanker Serviks 

Sebanyak 45 ibu PKK mengikuti sesi sosialisasi yang membahas pentingnya deteksi dini 
kanker serviks, faktor risiko, gejala awal, serta peran teknologi dalam upaya preventif. Hasil 
pre-test menunjukkan bahwa rata-rata nilai pre test peserta memiliki pengetahuan terbatas 
mengenai kanker serviks yaitu 33,5. Setelah sesi edukasi, hasil post-test menunjukkan 
peningkatan pemahaman ditunjukkan pada rata-rata nilai post test yaitu 92,5, sehingga 
pemahaman peserta meningkat sebesar 63,7%.  Hasil ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan (Mahmudah & Anggraini, 2022) bahwa penting untuk mengenali kanker serviks 
dengan data klinik seperti pada gambar 6.  
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Tabel 1. Hasil Pre-test dan Post-test Pemahaman Masyarakat 

Indikator Pengetahuan Pre test Post test Peningkatan (%) 
Deteksi dini kanker serviks 35 95 63 
Faktor resiko kanker serviks 40 95 58 
Gejala awal kanker serviks 
Peran teknologi 
Rata-rata 

30 
30 

33,5 

90 
90 

92,5 

67 
67 

63,7 
 
 

Berdasarkan tabel 1 hasil evaluasi pre-test dan post-test, terjadi peningkatan 
pengetahuan peserta pada seluruh aspek yang diukur. Pada indikator pemahaman 
mengenai deteksi dini kanker serviks, skor meningkat signifikan dari 35 menjadi 95, atau 
naik sebesar 63%. Pengetahuan mengenai faktor risiko juga menunjukkan peningkatan dari 
40 menjadi 95, dengan kenaikan 58%. Indikator pemahaman gejala awal kanker serviks dan 
pemanfaatan teknologi mengalami peningkatan yang sama besar, masing-masing dari skor 
30 menjadi 90 atau naik 67%. Secara keseluruhan, rata-rata peningkatan pengetahuan 
peserta mencapai 63,7%, menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan berjalan efektif dalam 
meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai deteksi dini kanker serviks dan 
penggunaan teknologi sebagai pendukung proses pemantauan kesehatan 
 

2. Pelatihan Sistem BAI 
Peserta dikenalkan pada sistem deteksi dini berbasis Bayesian Artificial Intelligence yang 
dirancang sederhana dan mudah digunakan oleh kader kesehatan atau masyarakat awam. 
Sistem ini memanfaatkan data input seperti usia, riwayat kehamilan, pola menstruasi, dan 
kebiasaan merokok untuk memprediksi probabilitas risiko kanker serviks. Para peserta 
diajarkan cara menginput data dan memahami hasil keluaran sistem dalam bentuk kategori 
risiko: rendah, sedang, atau tinggi. Gambar 6. Merupakan tampilan aplikasi deteksi dini 
kanker serviks berbasi website dengan tautan berikut https://deteksi-kanker-servik.com/  
 

 
Gambar 6. Aplikasi deteksi dini kanker serviks menggunakan algoritma Bayesian Artificial 

Intelligence   
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3. Simulasi dan Evaluasi Sistem 
Simulasi dilakukan dengan menginput data fiktif dari studi kasus yang umum terjadi di 
masyarakat. Sistem berhasil memberikan prediksi dengan akurasi yang cukup baik saat 
dibandingkan dengan hasil skrining konvensional dari data sebelumnya. Evaluasi 
menunjukkan 85% peserta merasa terbantu dalam memahami risiko pribadi mereka 
melalui pendekatan ini, dan 80% menyatakan minat untuk menggunakan atau 
menyebarluaskan sistem ini di lingkungan PKK mereka. 

4. Dampak dan Rencana Tindak Lanjut 
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa penggunaan teknologi berbasis kecerdasan buatan 
dapat meningkatkan literasi kesehatan dan kesadaran masyarakat terkait kanker serviks. 
Pemerintah desa dan kader PKK menyatakan komitmennya untuk melanjutkan program ini 
dengan mengintegrasikannya dalam kegiatan rutin PKK, serta berkoordinasi dengan 
puskesmas untuk skrining lanjutan bagi individu yang terdeteksi berisiko tinggi 
(Mahmudah et al., 2024). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Rekomendasi Aplikasi deteksi dini kanker serviks  

4. KESIMPULAN  

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yang dilaksanakan di Desa Campurejo berhasil 
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran ibu-ibu PKK mengenai pentingnya deteksi dini kanker 
serviks. Peningkatan ini dicapai melalui rangkaian sosialisasi, pelatihan, dan simulasi penggunaan 
sistem Bayesian AI sebagai alat bantu identifikasi risiko sejak dini. Pengetahuan peserta naik 
63,7%, 85% merasa terbantu, dan 80% berkomitmen menerapkan teknologi ini dalam program 
PKK serta kerja sama dengan puskesmas.  Implementasi sistem Bayesian Artificial Intelligence 
sebagai alat bantu prediksi risiko terbukti mudah dipahami, relevan, dan mampu menarik minat 
masyarakat untuk berpartisipasi aktif dalam upaya pencegahan penyakit. Pendekatan ini 
menunjukkan potensi besar dalam memperkuat peran masyarakat, khususnya kader PKK, 
sebagai agen promotif dan preventif dalam bidang kesehatan Perempuan. 
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